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PENGARUH PEMBERIAN LATIHAN KEGEL TERHADAP FREKUENSI
INKONTINENSIA URIN PADA WANITA LANSIA DI PANTI WREDA
DHARMA BAKTI SURAKARTA

ABSTRAK

Inkontinesia urin adalah kehilangan urin yang tidak terkendali pada waktu
yang tidak tepat atau tidak diinginkan, terlepas dari frekuensi atau jumlah air
kencing yang hilang, bahwa pasien merasa hal itu menjadi masalah sosial atau
higienis. Survei yang dilakukan di negara Asia ditemukan presentasi sebesar 38 %
dialami oleh wanita dan 19% dialami oleh pria. Prevalensi inkontinensia urin yang
terjadi banyak dijumpai pada lansia yang berada di panti wreda. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengurangi frekuensi inkontinensia urin adalah latihan kegel.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian latihan kegel
terhadap frekuensi inkontinensia urin pada wanita lansia di Panti Wreda Dharma
Bakti Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
quasy eksperimental dengan metode pendekatan non-randomized two grup pre-
test dan post-test design. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling
yaitu sampel dipilih berdasarkan Kkarateristik tertentu yaitu kriteria inklusi dan
ekslusi. Sampel pada penelitian ini yaitu 13 wanita lansia. Sampel dibagi menjadi
dua kelompok yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok
perlakuan terdiri dari 9 lansia yang diberikan latihan kegel. Sementara kelompok
kontrol terdiri dari 4 lansia yang tidak diberikan latihan apapun. Data memiliki
distribusi normal. Uji statistik pengaruh menggunakan uji paired sample T-test
dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pemberian latihan kegel terhadap frekuensi
inkontinensia urin pada wanita lansia di Panti Wreda Dharma Bakti Surakarta.

Kata kunci: latihan kegel, inkontinensia urin, wanita lansia

ABSTRACT

Urinary incontinence is uncontrolled or undesirable urine loss redardless
of the frequency or amount of urine lost, that the patient feels it to be a social or
hygienic problem. Surveys conducted in Asian countries found 38% presentation
experienced by women and 19% experienced by men. The prevalence of urinary
incontinence that occurs in many elderly living in the orphanage. Efforts that can
be made to reduce the frequency of urinary incontinence are kegel exercises. This
study aims to determine the effect of giving kegel exercises to the frequency of
urinary incontinence in elderly women in Panti Wreda Dharma Bakti Surakarta.
The method of research used in this study was quasy experiment with non-
randomized two group pre-test and post-test design. Sampling technique by
purposive sampling is chosen based on certain characteristics that is inclusion and
exclusion criteria. The sample in this research is 13 elderly woman. The sample
was divided into two group, the treatment group and control group. The treatment
group consisted of 9 elderly given kegel exercise. Then, control group consisted
of 4 elderly were not given any exercise. The data has a normal distribution. The
statistical test of the effect using paired T test with value of p=0,000 (p<0,05).



Based on the result of statistical test, it can be concluded that there is an effect of
giving kegel exercises on frequency of urinary incontinence in elderly women in
Panti Wreda Dharma Bakti Surakarta.

Keywords: kegel exercises, urinary incontinence, elderly women.

1. PENDAHULUAN

Proses menua merupakan fase yang akan dilalui oleh semua orang
secara alamiah. Menua berarti memasuki masa dimana akan terdapat
penurunan baik secara fisik maupun psikisnya dengan adanya beberapa
perubahan dalam kehidupan. Salah satu perubahan yang dialami oleh lansia
terutama wanita adalah inkontinensia urin. Inkontinesia urin adalah kehilangan
urin yang tidak terkendali pada waktu yang tidak tepat atau tidak diinginkan,
terlepas dari frekuensi atau jumlah air kencing yang hilang, bahwa pasien
merasa hal itu menjadi masalah sosial atau higienis. Prevalensi kasus
inkontinensia urin pada wanita yaitu sebesar 10-40% dengan 4-8% dalam
kondisi cukup parah saat datang berobat dan pada pria prevalesinya separuh
dari wanita. Sementara survei yang dilakukan di negara Asia ditemukan
presentasi sebesar 38 % dialami oleh wanita dan 19% dialami oleh pria
(Ananingsih et al., 2014).

Prevalensi inkontinensia urin yang terjadi banyak dijumpai pada lansia
yang berada di panti wreda. Lebih dari setengah penghuni panti jompo
menderita inkontinensia urin. Inkontinensia urin akan menimbulkan masalah
yang cukup serius yaitu gangguan tidur, kelainan kulit, depresi, mudah marah,
dan terisolasi (Dahlan & Martiningsih, 2014). Kebanyakan dari penderita
inkotinensia urin tidak melaporkan keluhannya karena mereka menganggap
bahwa hal tersebut merupakan masalah tabu dan memalukan.

Untuk itu, perlu adanya latihan guna mengurangi inkontinensia
terutama pada wanita lansia yaitu latihan Kegel. Latihan ini dikemukakan oleh
seorang dokter bernama Arnold Kegel pertama kali pada tahun 1940. Tujuan
dari latihan ini adalah untuk membangun kembali kekuatan otot dasar panggul

yang mengalami kelemahan.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin mengetahui
pengaruh latihan kegel terhadap frekuensi inkontinensia urin pada wanita
lansia di Panti Wreda Dharma Bakti Surakarta. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian latihan Kegel terhadap

frekuensi inkontinensia urin pada wanita lansia.

. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy
eksperimental dengan metode pendekatan non-randomized two grup pre-test
dan post-test design. Penelitian dilakukan dengan cara memberikan pre-test
(pengamatan awal) sebelum intervensi, dan dilakukan post-test setelah
intervensi (pengamatan akhir) (Ananingsih et al., 2014). Sampel pada
penelitian ini adalah sebanyak 13 orang. Teknik pengambilan sampel secara
purposive sampling yaitu sampel dipilih berdasarkan karateristik tertentu
(Wasis, 2008). Sebelum dilakukan analisis data, dilakukan uji normalitas untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Data dengan jumlah sampel <
50 menggunakan uji Shapiro-Wilk (Dahlan, 2009). Uji normalitas
menunjukkan data berdistibusi normal. Setelah mendapatkan hasil data

distribusi, uji hipotesis yang digunakan adalah uji paired sample T-test.

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Pengaruh
Hasil uji pengaruh pada kelompok perlakuan dengan uji paired

sample T-test menunjukkan nilai p= 0,000. Sehingga diperoleh hipotesa
yaitu Ha diterima. Ha diterima berarti bahwa terdapat pengaruh latihan
kegel terhadap frekuensi inkontinensia urin pada wanita lansia di Panti
Wredha Darma Bakti Surakarta. Sementara pada kelompok kontrol,
didapatkan nilai p= 0,141. Hipotesa yang diperoleh adalah Ha ditolak. Ha
ditolak berarti bahwa tidak ada pengaruh terhadap frekuensi inkontinensia
urin pada kelompok kontrol.



3.2

3.3

3.4

Uji Beda Pengaruh

Hasil uji beda pengaruh pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol diperoleh nilai p= 0,002. Sehingga hipotesa yang didapat yaitu Ha
diterima. Ha diterima berarti bahwa terdapat perbedaan pengaruh pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

Pembahasan

Setelah dilakukan pemberian latihan kegel selama 4 minggu, hasil
penelitian menunjukkan terdapat selisih rata-rata frekuensi pre dan post
latihan kegel. Frekuensi inkontinensia urin pada responden mengalami
penurunan dari rata-rata 14,11 mengalami penurunan menjadi 9,33.
Adanya penurunan frekuensi ini menyebabkan rasa nyaman yang dialami
oleh lansia. Selain itu, penurunan frekuensi ini juga menyebabkan
penurunan nilai pada tingkat mengganggunya inkontinensia urin terhadap
kehidupan. Aktivitas dari lansia sendiri mengalami peningkatan seperti
aktivitas merawat diri, ataupun mengikuti kegiatan seperti penyuluhan dan
pengajian yang membutuhkan waktu lama untuk duduk tanpa bolak balik
ke kamar mandi. Latihan kegel dapat meningkatkan kemampuan lansia
untuk menahan kandung kemih selama mungkin, sehingga frekuensi
berkemih berkurang (Setiati et al., 2007).

Latihan kegel efektif untuk meningkatkan kekuatan otot
pubbococygeal yang menyangga sfingter uretra dan kandung kemih.
Selain itu dapat meningkatkan kemampuan dalam memulai dan
menghentikan laju dari urin dengan meningkatkan kekuatan otot rangka
dasar panggul itu sendiri. Sehingga juga terjadi peningkatan fungsi sfingter
eksternal pada kandung kemih. .

Keterbatasan

Penelitian yang dilakukan masih memiliki banyak keterbatasan baik
dalam segi metode penelitian ataupun pembahasan sehingga penelitian ini
mempunyai kekurangan. Keterbatasan yang dialami peneliti dalam
penelitian ini adalah tidak dilakukannya kontrol terhadap tingkat depresi

lansia.



4, PENUTUP
Berdasarkan hasil analisa data penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
positif latihan kegel terhadap frekuensi inkontinensia urin dengan nilai
p=0,000. Hasil ini bermakna bahwa terdapat penurunan frekuensi
inkontinensia urin pada wanita lansia di Panti Wreda Dharma Bakti

Surakarta.
Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dilakukan kontrol apakah lansia
rentan mengalami depresi atau tidak. Bagi pihak panti wredha, diharapkan
untuk menerapkan program latihan kegel bagi lansia sehingga dapat

menurunkan frekuensi inkontinensia urin yang dialami lansia.
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